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Abstrak

Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui untuk mengetahui sebagaimana rumusan masalah yang ada
diatas, untuk mewujudkan tujuan tersebut dilakukan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara,
pengamatan dan dokumentasi, kepada informan yakni pegawai Sempoa Sip TC Gunungsitoli.

Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang didasari dengan wawancara dalam mengolah
data, agar data yang diperoleh lebih akurat. Hasil dari penelitian ini yakni: Monitoring yang dilakukan
oleh Sempoa Sip dilakukan dengan monitoring secara langsung dan monitoring secara tidak langsung.
Monitoring yang dilakukan Sempoa Sip Gunungsitoli dalam hal ini berfokus pada monitoring pada saat
dilakukannya evaluasi kerja, yang dimana sistem yang digunakan adalah monitoring secara langsung
dan tidak langsung dan juga sistem evaluasi yang digunakan adalah evaluasi pimpinan ke karyawan,
evaluasi karyawan ke karyawan dan evaluasi karyawan ke pimpinan. penerapan monitoring dan evaluasi
yang dilakukan oleh Sempoa Sip Gunungsitoli dilakukan dengan metode dokumentasi yang berasal dari
hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehari-hari yang dimana akan menjadi indikator penilaian
kinerja pada saat dilakukannya evaluasi kerja, bentuk dokumentasi ini berupa catatan kelas. Catatan
kelas ini berisi uraian sistem pembelajaran dan metode pembelajaran yang diterapkan pada saat
dilakukannya kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Selain dokumentasi penerapan monitoring dan
evaluasi yang dilakukan oleh Sempoa Sip Gunungsitoli juga dilakukan metode wawancara, metode
wawancara ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengetahuan dari pegawai akan kinerja yang
dilakukan selama ini, metode wawancara ini dilakukan pada saat adanya evaluasi kinerja pada Sempoa
Sip Gunungsitoli yaitu sekali dalam enam bulan. Alur dari wawancara ini dapat dilihat pada tabel 1yang
dimana terdapat alur wawancara yang dilakukan seacara acak. Dan metode penerapan monitoring dan
evaluasi yang dilakukan oleh Sempoa Sip Gunungsitoli yang dilakukan terakhri adalah dengan metode

pengisian Balance Score Card (BSC) yang menjadi pendukung tambahan dalam penerapan monitoring
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dan evaluasi pada Sempoa Sip Gunungsitoli. BSC dilakukan untuk memastikan upaya yang dilakukan
sesuai dengan startegi dan visi Sempoa Sip secara keseluruhan. BSC ini tidak hanya diisi oleh pegawai
Sempoa Sip Gunungsitoli namun juga diisi oleh orang tua peserta didik untuk melihat hasil yang dicapai
oleh Sempoa Sip Gunungsitoli. (dokumentasi BSC dapat dilihat pada lampiran 2).

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja, Sistem Monitoring

Abstract
The aim of the research is to find out how formulation existing problems _ above, To realize this goal,
data collection techniques were carried out by means of interviews and observations And
documentation , to informants ie employee Abacus Sip TC Gunungsitoli . qualitative research based
on interviews in processing data, so that the data obtained is more accurate. The results of this research
are: Monitoring carried out by Sempoa Sip was carried out by direct monitoring and indirect
monitoring. The monitoring carried out by Sempoa Sip Gunungsitoli in this case focuses on monitoring
when carrying out work evaluations, where the system used is direct and indirect monitoring and also
the evaluation system used is evaluation of leaders to employees, evaluation of employees to
employees and evaluation of employees to leader. The implementation of monitoring and evaluation
carried out by Sempoa Sip Gunungsitoli is carried out using a documentation method derived from
the results of daily learning activities which will become performance assessment indicators during
work evaluations. This form of documentation is in the form of class notes. These class notes contain
a description of the learning system and learning methods applied when carrying out learning
activities. Apart from documenting the implementation of monitoring and evaluation carried out by
Sempoa Sip Gunungsitoli, an interview method was also carried out. This interview method was carried
out to see the extent of employees' knowledge of the performance carried out so far. This interview
method was carried out during a performance evaluation at Sempoa Sip Gunungsitoli, namely once.
in six months. The flow of this interview can be seen in table 1, where there is a random interview flow.
And the latest method for implementing monitoring and evaluation carried out by Sempoa Sip
Gunungsitoli is the method of filling in the Balance Score Card (BSC) which is an additional support in
implementing monitoring and evaluation at Sempoa Sip Gunungsitoli. BSC is carried out to ensure
that the efforts made are in accordance with Sempoa Sip's overall strategy and vision. This BSC is not
only filled in by Sempoa Sip Gunungsitoli employees but also by parents of students to see the results

achieved by Sempoa Sip Gunungsitoli. (BSC documentation can be seen in attachment 2).
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PENDAHULUAN
Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi setiap orang,
mengingat perubahan dan perkembangan zaman saat ini. Pendidikan yang terdiri dari

pendidikan non formal dan informal pada saat ini juga menjadi sma pentingnya dengan
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pendidikan formal. Hal ini mengingat pentingnya pendidikan non formal dan informal
mendukung pendidikan formal. Pendidikan menjadi daya tarik bagi perusahaan untuk
menyediakan jasa pendidikan non formal dan informal. Jasa yang ditawarkan merupakan
memberikan pembelajaran yang mendukung pembelajaran yang ada pada pendidikan
formal.

Salah satu perusahaan yang bergerak dan menyediakan jasa pembelajaran non
formal adalah Sempoa Sip TC Gunungsitoli. Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak pada jasa penyelenggaraan pendidikan non formal,
yang dimana perusahaan utama nya terletak di Jakarta, Karawaci.

Sebagai perusahaan yang bergerak pada bidang penyelengaraan pendidikan non
formal Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli menggunakan sumber daya manusia sebagai
penentu utama tercapainya tujuan dan penyelenggara aktivitas pada perusahaannya.
Sebagai perusahaan yang bergerak pada bidang jasa terutama perihal pendidikan non
formal, di perlukan adanya monitoring atau pengawasan terhadap kegiatan pembelajaran
atau penyelengaran pendidikan di Sempoa Sip Gunungsitoli guna menghasilkan jasa
ataupun keluaran siswa yang bermutu sesuai dengan tujuan atau output yang dijanjikan
oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli
masih mendapatkan beberapa permasalahan mengenai penerapan sistem monitoring
dalam mengevaluasi kinerja sumber daya manusia pada Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli,
dimana peneliti Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli menggunakan sistem yang tidak efektif
dalam melakukan penilaian kinerja sumber daya manusia. Evaluasi kinerja hanya dilakukan
melalui pengisian formulir oleh pegawai sendiri, tanpa adanya pengawasan langsung dari
pihak yang bertanggung jawab. Hal ini dapat menghasilkan penilaian yang tidak akurat dan
adil.

Selain itu, Proses monitoring dan evaluasi kinerja sumber daya manusia hanya terjadi
saat ada audit dari Sempoa Sip Pusat. Hal ini berarti bahwa pengukuran kinerja tidak
dilakukan secara teratur dan konsisten. Kinerja pegawai mungkin tidak mendapatkan
perhatian yang cukup sepanjang tahun, yang dapat mengurangi efektivitas dalam
meningkatkan kinerja. Karena kurangnya pengawasan langsung dan kurangnya
pengukuran kinerja yang teratur, penilaian kinerja pegawai mungkin tidak mencerminkan
kinerja sebenarnya. Hal ini dapat menghasilkan penilaian yang tidak objektif dan tidak sesuai
dengan prestasi sebenarnya.

Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli sebagai perusahaan penyelenggara pendidikan

anak usia dini. Jika kinerja sumber daya manusia, terutama pengajar dan staf pendukung,

Copyright @ Aslina Telaumbanua, Eliagus Telaumbanua, Eduar Baene, Peringatan Harefa



tidak dievaluasi secara efektif, dapat berdampak negatif pada kualitas pendidikan yang
diberikan kepada anak-anak usia dini. Hal ini bisa mengganggu pencapaian tujuan
pendidikan yang diharapkan. Dengan kurangnya pengukuran kinerja yang tepat dan
kurangnya pengawasan langsung, Sempoa Sip Cabang Gunungsitoli mungkin kesulitan
dalam mengidentifikasi potensi masalah kinerja dan melakukan perbaikan yang diperlukan

untuk meningkatkannya.

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan kualitatif pada penelitian penulis ini adalah dengan pendekatan
Deskriptif. Penelitian dapat diklasifikasikan dalam berbagai sudut pandang. Dapat dilihat
dari sudut pandang jenis dan analisis data, berdasarkan tujuannya, berdasarkan metode,
berdasarkan tingkat explansi, dan pendekatannya. Sedangkan jenis penelitian nya yaitu
kualitatif, dimana penelitian yang dilakukan kepada objek penelitian yang mengalami
peristiwa dimana peneliti menjadi instrumen kunci didalam penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi,wawancara dan dokumentasi. Untuk

mengolah data menggunakan reduksi data, penyajian data,dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Tingkatan/level pada Program Pembelajaran Sempoa Sip

Sistem Penerapan Monitoring dan Evaluasi Kinerja SDM pada Sempoa Sip Gusit

Monitoring Evaluasi Kinerja

Monitoring Langsung Pimpinan ke Karyawan

Monitoring ini dilakukan oleh tenaga
penagajar itu sendiri dalam melihat dan

melakukan evaluasi kinerja itu sendiri.

Pada proses evaluasi ini kuesioner penilaian kerja akan
diberikan kepada karyawan, dimana karyawan akan
diberikan kuasa untuk mengevaluasi atau member
penilaian pada hasil kinerja pimpinan Sempoa Sip

Gunungsitoli selama ini.

Karyawan ke Karyawan
Pada proses sesama karyawan akan melakukan penilaian
kerja karyawan lainnya. Dimana ini akan berdasarkan

pada standar kerja yang diberikan oleh Sempoa.

Monitoring Tidak Langsung

Monitoring ini dilakukan oleh tenaga
pengajar lain atau bantuan alat ccty,
dimana tenaga pengajar yang dievaluasi

tidak berada pada tempat dilakukannya

Karyawan ke Pimpinan

Pada proses ini hasil kerja atau kinerja karyawan akan
dinilai oleh pimpinan Sempoa. Pada proses ini metode
penilaian atau evaluasi yang dipakai oleh pimpinan

bukan hanya dengan mengisi kuesioner namun juga
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evaluasi kinerja. menilai  kinerja dan aktifitas  penyelenggaraan
pembelajaran yang dilaksanakan karyawan atau tenaga
~ pengajar setiap harinya kepada peserta didik.
Sumber : Sempoa Sip TC Gunungsitoli

Berdasarkan data yang diberikan oleh Sempoa Sip diatas maka dapat dilihat bahwa
monitoring yang dilakukan oleh Sempoa Sip dilakukan dengan monitoring secara langsung
dan monitoring secara tidak langsung. Monitoring yang dilakukan Sempoa Sip Gunungsitoli
dalam hal ini berfokus pada monitoring pada saat dilakukannya evaluasi kerja, yang dimana
sistem yang digunakan adalah monitoring secara langsung dan tidak langsung dan juga
sistem evaluasi yang digunakan adalah evaluasi pimpinan ke karyawan, evaluasi karyawan
ke karyawan dan evaluasi karyawan ke pimpinan. Dengan itu maka dapat disimpulkan
bahwa monitoring yang dilakukan oleh Sempoa Sip adalah monitoring evaluasi kerja
sumber daya manusia Sempoa Sip. Dimana menurut Simanjuntak (2019:345) Metode
monitoring dan evaluasi yakni sebagai berikut:

1. Metode dokumentasi

Pada metode ini yakni mengumpulkan berbagai bukti baik berupa laporan, atau
dokumen pendukung lainnya. Contohnya gambar pengisian BSC dan hasil belajar siswa di
Sempoa.

2. Metode survey

Tujuannya untuk menjaring data dari hal yang akan dimonitoring maupun dievaluasi.

Contohnya monitoring tidak langsung menggunakan cctv.
3. Metode observasi lapangan

Mengamati data yang ada dilapangan bertujuan untuk lebih meyakinkan dalam
penilaian. Metode ini merupakan metode monitoring langsung dimana monitoring ini
dilakukan langsung oleh pimpinan sempoa.

4. Metode wawancara

Yakni mewawancarai untuk mengumpulkan data dan menanyai berbagai aspek yang
berhubungan dengan implentasi kebijakan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti meilhat bahwa penerapan monitoring dan
evaluasi yang dilakukan oleh Sempoa Sip Gunungsitoli dilakukan dengan metode
dokumentasi yang berasal dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehari-hari yang
dimana akan menjadi indikator penilaian kinerja pada saat dilakukannya evaluasi kerja,
bentuk dokumentasi ini berupa hasil evaluasi hasil belajar peserta didik. Evaluasi hasil belajar
ini berisi uraian lengkap hasil penerapan dari sistem pembelajaran dan metode

pembelajaran yang diterapkan pada saat dilakukan oleh pegawai kegiatan pelaksanaan
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pembelajaran, hal ini menjadi salah satu indikator dikarenakan dinilai menjadi cerminan dari
hasil kinerja pegawai Sempoa Sip Gunungsitoli.

Selain dokumentasi penerapan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Sempoa
Sip Gunungsitoli juga dilakukan metode wawancara, metode wawancara ini dilakukan untuk
melihat sejauh mana pengetahuan dari pegawai akan kinerja yang dilakukan selama ini,
metode wawancara ini dilakukan pada saat adanya evaluasi kinerja pada Sempoa Sip
Gunungsitoli yaitu sekali dalam enam bulan. Alur dari wawancara ini dapat dilihat pada tabel
1yang dimana terdapat alur wawancara yang dilakukan seacara acak.

Dan metode penerapan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh Sempoa Sip
Gunungsitoli yang dilakukan terakhri adalah dengan metode pengisian Balance Score Card
(BSC) yang menjadi pendukung tambahan dalam penerapan monitoring dan evaluasi pada
Sempoa Sip Gunungsitoli. BSC dilakukan untuk memastikan upaya yang dilakukan sesuai
dengan startegi dan visi Sempoa Sip secara keseluruhan. BSC ini tidak hanya diisi oleh
pegawai Sempoa Sip Gunungsitoli namun juga diisi oleh orang tua peserta didik untuk
melihat hasil yang dicapai oleh Sempoa Sip Gunungsitoli. (dokumentasi BSC dapat dilihat
pada lampiran 2), selain itu hasil dari evaluasi belajar peserta didik juga mnejadi salah satu

indikator dalam evaluasi kinerja SDM yang ada.

SIMPULAN

Sempoa Sip adalah sebuah perusahaan yang menyediakan jasa pendidikan non
formal untuk anak usia dini. Pendidikan ini melibatkan tenaga pengajar sebagai
komponen utama dalam penyelenggaraan program pembelajaran. Pada Evaluasi kinerja
sumber daya manusia di Sempoa Sip bertujuan untuk mengukur kinerja pegawai secara
fair dan objektif, mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dalam kinerja,
mengembangkan tujuan karier, serta mendukung pencapaian tujuan strategis
perusahaan. Dalam proses Evaluasi kinerja dilakukan setiap enam bulan, meskipun
beberapa ketentuan mengizinkan evaluasi setahun sekali. Proses ini mencakup pengisian
formulir, wawancara, dan pengisian Balance Score Card (BSC). Selain itu, hasil evaluasi
hasil belajar peserta didik juga menjadi salah satu indikator penilaian kinerja. Monitoring
dan evaluasi dilakukan bersamaan, dan proses ini terfokus pada aktivitas harian

penyelenggaraan pembelajaran.
Sempoa Sip Gunungsitoli menerapkan metode monitoring langsung dan tidak
langsung, serta tiga metode evaluasi, yaitu pimpinan ke karyawan, karyawan ke karyawan,
dan karyawan ke pimpinan. Beberapa keterbatasan dalam penerapan sistem monitoring

dan evaluasi meliputi ketidaksesuaian jadwal evaluasi dengan tingkat kenaikan peserta
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didik, keterbatasan dana, dan sarana prasarana yang tidak mendukung. Dengan sistem
ini, Sempoa Sip berusaha untuk memastikan bahwa kinerja sumber daya manusia,
terutama tenaga pengajar, sesuai dengan standar perusahaan dan memenuhi kebutuhan
pendidikan anak usia dini. Evaluasi kinerja ini menjadi alat untuk mengidentifikasi

kelemahan dan potensi perbaikan dalam penyelenggaraan pendidikan.
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